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Abstract

PT. Sinar Tri Sejahtera merupakan salah satu usaha bersama masyarakat yang berada di Nusa
Tenggara Barat (NTB) lebih tepatnya berada di Kabupaten Bima. Produk yang dipasarkan berupa pupuk
organik yang bahan bakunya terbuat dari bahan — bahan alami. Dalam proses bisnisnya, PT. Sinar Tri
Sejahtera masih menggunakan metode tradisional untuk proses transaksi, pemasaran dan juga
operasionalnya. Hal ini dapat mengakibatkan kesalahan dalam pencatatatan, ataupun kerusakan dokumen
serta resiko kehilangan dokumen berupa bukti fisik transaksi konsumen. Untuk itu, otomatisasi proses
dibutuhkan guna membantu PT. Sinar Tri Sejahtera itu sendiri dalam menjalankan proses bisnisnya dengan
membangun sistem informasi berbasis website. Metode pengembangan sistem dalam pembuatan perangkat
lunak ini menggunakan pendekatan Object-Oriented Programming (OOP) dengan menggunakan bahasa
Unified Modelling Languange (UML) sebagai penotasiannya. Sistem yang dibangun diharapkan dapat
membantu serta meningkatkan pemasaran produk pupuk organik PT. Sinar Tri Sejahtera dan juga
mempermudah proses bisnis perusahaan.
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1. Pendahuluan keunggulan bagi para konsumen maupun

Informasi merupakan media penting yang
berperan dalam pengambilan keputusan. Informasi
yang cepat akan membantu para pemasar agar
dapat memenangkan persaingan. Adanya kemajuan
dalam jaringan telepon digital, interactive cable
television, personal computers, jasa/pelayanan
online, dan internet, membuat informasi semakin
cepat dan mudah diperoleh (Hart & Saunders,
1997). Internet merupakan sumber informasi yang
paling banyak digunakan oleh perusahaan. Hal ini
karena internet dapat menjangkau semua wilayah,
potensial dan cepat untuk menyampaikan berbagai
informasi secara universal, berkualitas, dan hampir
tidak memerlukan cost (Adelaar, 2000). Selain itu,
internet juga memiliki beberapa daya tarik dan
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organisasi, misalnya dalam kenyamanan, akses 24
jam sehari, efisiensi, alternatif ruang maupun
pilihan yang relatif ,tak terbatas®, personalisasi,
sumber informasi potensial, dan lain-lain (Chandra
etal., 2001).

Tull dan Kahle mendefinisikan strategi
pemasaran sebagai alat fundamental yang
direncanakan untuk mencapai tujuan suatu
perusahaan dengan mengembangkan keunggulan
bersaing yang berkesinambungan melalui pasar
(Deni Pranoto, 2015). Fokus utama dari strategi
pemasaran  adalah  untuk  secara  efektif
mengalokasikan dan mengkoordinasikan sumber
daya pemasaran dan kegiatan untuk mencapai
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tujuan suatu perusahaan dalam produk pasar yang
spesifik (Mullins et al., 2013).

Selain itu, dibutuhkan sistem untuk
menunjang pemasaran melalui internet seperti
halaman web sebuah perusahaan. Terdapat
beberapa metode yang digunakan untuk
mengembangakan sebuah sistem web, Prototyping
merupakan salah satu metode yang sering
digunakan untuk mengembangkan suatu sistem di
internet. Ogedebe & Jacob (2012), menyampaikan
bahwa prototyping merupakan metode
pengembangan perangat lunak, yang berupa model
fisik kerja sistem dan berfungsi sebagai versi awal
dari sistem. Dengan metode prototyping ini akan
menghasilkan prototype sistem sebagai perantara
pengembang dan pengguna agar dapat berinteraksi
dalam proses kegiatan pengembangan sistem
informasi.

PT. Sinar Tri Sejahtera merupakan salah satu
usaha bersama masyarakat yang berada di
Kabupaten Bima, lebih tepatnya di Kabupaten
Bima Nusa Tenggara Barat (NTB). Produk yang
dipasarkan berupa pupuk yang bahan bakunya
terbuat dari bahan-bahan alami. Pupuk merupakan
salah satu dari sekian banyak kebutuhan yang
berada di Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat
(NTB), Selama ini Pemasaran yang dilakukan oleh
PT. Sinar Tri Sejahtera hanyalah secara
konvensional, di mana konsumen mendatangi
langsung pemilik tokoh dan melakukan negosiasi
mengenai harga. Dalam proses bisnisnya, PT. Sinar
Tri Sejahtera masih menggunakan metode
tradisional untuk proses transaksi, pemasaran dan
juga operasionalnya. Hal ini dapat mengakibatkan
kesalahan dalam pencatatatan, ataupun kerusakan
dokumen serta resiko kehilangan dokumen berupa
bukti fisik transaksi konsumen. Untuk itu,
otomatisasi proses dibutuhkan guna membantu PT.
Sinar Tri Sejahtera itu sendiri dalam menjalankan
proses bisnisnya.

Pendekatan  sistem  yang  lebih
menekankan pada prosedur, mendefinisikan
sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan. Berkumpul
bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan
atau untuk meneyelesaikan suatu sasaran tertentu.
Pendekatan sistem yang merupakan jaringan
kerja dari prosedur lebih menekankan urut urutan
operasi di dalam sistem.

“Suatu Sistem pada dasarnya adalah
sekelompok unsur yang erat hubungannya satu
dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama
untuk mencapai tujuan tertentu. Unsur-unsur
suatu sistem terdiri dari subsistem yang lebih
kecil yang terdiri pula dari kelompok- kelompok
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unsur yang membentuk subsistem tersebut.”
(Sutabri, 2012).
2. Pembahasan
a. Perancangan Sistem
Dalam melakukan pengembangan proyek
Sistem Informasi Pemasaran Berbasis Web
pada Koperasi Mekar Makmur ini,
menggunakan metode penotasian dengan
Bahasa UML vyang digunakan sebagai
standarisasi bahasa pemodelan untuk
pembangunan  perangkat lunak yang
dibangun menggunakan teknik pemograman
berorientasi objek (Object-Oriented
Programming). Adapun beberapa diagram
UML yang digunakan dalam membangun
proyek ini yaitu : activity diagram, usecase
diagram, dan sequence diagram
b. Perancangan Prosedur
Pada kasus ini, perancangan sistem
penunjang keputusan akan dinotasi dengan
menggunakan UML yang terdiri dari activity
diagram, usecase diagram dan sequence
diagram. Hal ini dilakukan untuk
memudahkan dalam proses pembangunan
aplikasi  sistem  penunjang  keputusan
tersebut.
c. Jadwal dan Biaya
Dalam proses perancangan aplikasi ini tentu
saja dibutuhkan persiapan yang matang demi
kelancaran pembangunan aplikasi serta
memenuhi tujuan secara efektif dan efisien.
Perencanaan dalam penelitian ini akan
disajikan dalam bentuk tabel jadwal
pembangunan sistem serta spesifikasi
perangkat  yang  dibutuhkan  untuk
membangun serta menjalankan aplikasi
Sistem Informasi Koperasi Mekar Makmur
ini. Di bawah ini merupakan penjelasan
tentang rencana pembangunan aplikasi atau
biasa disebut implementation roadmap
sebagai berikut
d. Implementasi Sistem
Tahapan implementasi sistem merupakan
tahap meletakan sistem agar siap untuk
dioperasikan. Implementasi bertujuan untuk
mengkonfirmasikan ~ modul - modul
perancangan sehingga pengguna bisa
memberi masukan kepada pengembang
sistem
1. Implementasi Perangkat Keras
Untuk membangun dan menjalankan
sistem, dibutuhkan perangkat keras
sebagai pendukung hal tersebut. Dalam
hal ini perangkat yang dibutuhkan berupa
satu buah perangkat komputer dengan
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spesifikasi yang akan disajikan pada tabel
dibawah ini. HOME TRODUCIS TRMESAWN TRIANG
2. Implementasi Piranti Lunak
Disamping perangkat keras, dibutuhkan
pula piranti lunak yang akan digunakan _
untuk menjalankan sistem tersebut pada
komputer. Berikut merupakan piranti
lunak yang dibutuhkan dalam proses

pembangunan dan menjalankan sistem
tersebut.

Gambar diatas merupakan halaman
login yang diakses oleh user
(pemerintah), ketika akan masuk ke
dalam sistem.

3. Implementaasi Perangkat Keras * Tampilan Menu Produk

e Tampilan Menu Utama Aplikasi

NAMA PRODUK DESKRIPSI ACTION

Gambar Nama_Prodiik Deskripsi Ya / Tidak

Gambar diatas merupakan halaman
menu produk yang dapat diakses oleh
admin (pemerintah) untuk menginput,
mengedit dan melihat menu produk.
Kios atau petani yang akan melakukan
pemesan.

e Tampilan Menu Pemesanan

HOME PRODUCTS PEMESANAN TENTANG LOGIN

Gambar diatas merupakan halaman
utama aplikasi ketika di aksen oleh
admin (pemerintah), ketika akan masuk A Ronsumen | Hargs Paput | NoRongemas | Juman | St
kedalam sistem.
e Tampilan Login

Id_Pupuk | N_Konsumen H Pupuk | No_Konfirmasi | Aknf | Ya/Tidak

Gambar diatas merupakan halaman
menu pemesanan yang dapat diakses

oleh admin  (pemerintah)  untuk
G menginput, mengedit dan melihat menu
produk. Kios atau petani yang akan
melakukan pemesan.

) e Tampilan Halaman Distribusi
Gambar diatas merupakan halaman

login yang diakses oleh admin HOME  PRODUCTS  PEMESANAN  DISTRIBUSL  TENIANG ADMIN
(pemerintah), kios atau para petani
ketika akan masuk ke dalam sistem.

e Tampilan Halaman Login Admin

HOME PRODUCTS PEMESANAN DISTIBUSI TENTANG ADMIN

Masukan Alamat Tokoh -

T
L ]
AY

Masukan Jumlah Barang

Gambar diatas merupakan halaman
distribusi yang dapat diakses oleh
admin (pemerintah) untuk menginput,
mengedit dan melihat data Kios.
. . e. Pengujian Black Box
* Tampilan Halaman Login User Menurut Pressman & Lowe (2010), Black
Box Testing (Pengujian Kotak Hitam), juga
disebut pengujian perilaku, berfokus pada
persyaratan fungsional perangkat lunak.
Artinya, teknik pengujian kotak hitam
memungkinkan anda untuk membuat

Gambar diatas merupakan halaman
login yang yang diakses oleh admin
(pemerintah), ketika akan masuk ke
dalam sistem.
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beberapa kumpulan kondisi masukan yang
sepenuhnya akan melakukan  semua
kebutuhan fungsional untuk program.
Pengujian black box di lakukan untuk
menguji apakah sistem yang di kembangkan
sesuai dengan apa yang tertuang dalam
spesifikasi fungsional sistem. Black Box juga
di gunakan untuk menguji fungsi-fungsi
khusus dari perangkat lunak yang di rancang.
Kebenaran perangkat lunak yang di uji
hanya di lihat berdasarkan keluaran yang di
hasilkan dari data atau kondisi masukan
yang di berikan untuk fungsi yang ada tanpa

melihat bagaimana  proses untuk
mendapatkan keluaran tersebut.

Pengujian White Box

Menurut  Pressman & Lowe (2010)

“Pengujian white box (Pengujian Kotak
Putih), terkadang disebut juga pengujian
kotak kaca (glass box testing), merupakan
sebuah filosofi perencanaan test case (uji
kasus) yang menggunakan struktur control
yang dijelaskan sebagai bagian dari
perancangan perangkat komponen untuk
menghasilkan test case”. White box juga
digunakan untuk menguji fungsi-fungsi
khusus dari perangkat lunak yang dirancang.
Kebenaran perangkat lunak yang diuji hanya
dilihat berdasarkan keluaran yang dihasilkan
dari data atau kondisi masukan yang
diberikan untuk fungsi yang ada tanpa
melihat bagaimana proses untuk
mendapatkan keluaran tersebut. Skenario
pengujian berfungsikan untuk
mengelompokan  masing-masing  sistem
yang akan di uji. Skenario White box akan
diuraikan pada tabel-tabel di bawah ini.

. Pengujian Kode

Pengujian  whitebox dilakukan  untuk
menguji apakah kode-kode yang dibuat
sudah benar kemudian memastikan ke valid-
annya. Setelah itu dilakukan pengujian kode
per-kasus yang mana dalam kasus ini akan
dijelaskan oleh gambar dibawah ini.

e Jalur Independent 1

Nama Hasil Va
Skenario | Data | yang di Hasil lid
harapkan asi
. Sistem
Sistem .
User/ . menunju
Melakukan menunjuka
konsu kan \V
n halaman
men halaman
utama
utama

User User | Sistem Sistem
- dan menunjuka | menunju
memilih d I K I \V
roduk produ | n ist | kan list
P k produk produk
User g;ﬁr Sistem Sistem
upload buki menunjuka | menunju
bukti emb n bukti | kan bukti | V
pembayara P pembayara | pembaya
ayara
n n ran
n
e Jalur Independent 2
Nama Hasil Valid
Skenar Data yang di Hasil asi
io harapk
an
User User
Melaku terdaftar | terdaftar
kan User/kons dal dal
endaft | umen alam alam v
P databas | databas
aran
e e
User
Melaku ?ﬁgﬁi" User
kan User ke berhasil \V
login masuk
halaman
utama
. Sistem Sistem
Memili . .
h User dan | menunj | menunj v
roduk produk ukan list | ukan list
P produk | produk
Sistem Sistem
User dan | menunj | menunj
Upload | ) i ukan | ukan
bukti . . \V
bayar pembayar | bukti bukti
an pembay | pembay
aran aran
e Jalur Independent 3
Nama Hasil Valid
Skenar Data yang di Hasil asi
io harapka
n
Melaku User User
kan User/kons | terdaftar | terdaftar v
pendaft | umen dalam dalam
aran database | database
User
Melaku tr)nez;shjli” User
kan User ke berhasil \V
login masuk
halaman
utama
. Sistem Sistem
Memili . .
h User dan | menunju | menunju v
roduk produk kan list | kan list
P produk produk
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. Sistem Sistem
Mengis
i detail Produk _ | menamp | menamp
emesa dan detail | ilkan ilkan \Y
Ean pesanan detail detail
pesanan | pesanan

Setelah dilakukan pengujian test case maka
dapat diketahui kesimpulan dari hasil pengujian
white box dalam kasus ini terdapat O data uji tidak
valid yang artinya dari total keseluruhan uji test
case ini menghasilkan uji yang valid.

3. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan penelitian yang telah
dilakukan penulis selama perancangan hingga
implementasi dan pengujian didapatkan hasil
kesimpulan yang menyatakan bahwa :

a. Perancangan sistem informasi untuk PT.
Sinar Tri Sejahtera dapat menjadi solusi
untuk  pemasaran koperasi dalam
memasarkan produknya ke area yang lebih
luas bahkan sampai keluar pulau. Selain itu,
perancangan sistem informasi ini juga dapat
membantu perusahaan dalam melakukan

promosi  produknya sehingga  dapat
meminimalisir biaya yang diperlukan untuk
pemasaran.

b. Produk pupuk organik yang dijual oleh PT.
Sinar Tri Sejahtera sendiri memiliki kualitas
terbaik sehingga mampu bersaing dengan
produk unggulan lain. Akan menjadi sesuatu
yang sangat disayang jika  proses
pemasarannya hanya sebatas konvensional.

c. Sistem informasi berbasis website yang
dibangun dapat membantu para produsen,
penjual dan pembeli dengan cara
mempermudah proses transaksi mereka
sehingga konsumen tidak perlu repot-repot
datang ke koperasi itu sendiri. Kemudahan
transaksi tersebut diberikan dengan harapan
dapat menjadi pelayanan tersendiri untuk
para konsumen sehingga konsumen dapat
berbelanja secara terus-menerus dengan
nyaman.

4. Saran
Dalam melakukan penelitian ini, penulis
sadar masih terdapat banyak kekurangan dalam
penulisan penelitian, tampilan sistem serta
kelengkapan fitur sistem. Untuk itu perlu diadakan
penelitian lebih lanjut guna mengembangkan hasil
penelitian ini jauh lebih dalam. Adapun saran untuk
pengembangan penulisan penelitian maupun sistem
ini antara lain:
a. Produk yang disajikan dalam perancangan
sistem ini hanya berupa garam saja
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sementara Pt. Sinar Tri Sejahtera itu sendiri
memiliki berbagai produk lain sehingga

pengembangan  penelitian  selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan produk
lainya.

b. Metode pembayaran yang digunakan masih
bersifat stand alone, artinya tidak terintegrasi
dengan sistem pembayaran pihak ketiga.
Untuk itu diharapkan untuk penelitian
selanjutnya dapat diintegrasikan dengan
pihak  ketiga sehingga dapat lebih
mempermudah para konsumen.
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